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Abstrak 
Peningkatan serta pemerataan mutu pendidikan telah menjadi tantangan utama bagi pemerintah untuk 

waktu yang cukup lama dalam membangun dunia pendidikan di Indonesia. Pemerintah terus berupaya 

melakukan perbaikan melalui berbagai langkah sistematis yang salah satunya adalah perbaikan dalam 

kurikulum dengan menghadirkan kurikulum merdeka. Kurikulum ini diharapkan dapat menjadi 

jawaban atas permasalahan rendahnya kemampuan literasi dasar peserta didik dan akan diterapkan 

secara penuh di seluruh tingkatan sekolah pada tahun 2024. Perubahan kurikulum menyebabkan guru 

perlu menyesuaikan kompetensi yang dimilikinya, khususnya kompetensi pedagogik. Melalui metode 

penelitian kajian literatur yang dilakukan pada tahun 2022, peneliti mengidentifikasi kemampuan 

pedagogik apa saja yang perlu ditingkatkan oleh guru dalam penerapan kurikulum merdeka secara 

optimal. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan pedagogik yang perlu ditingkatkan oleh guru 

antara lain adalah pemahaman terhadap teori belajar konstruktivisme, kemampuan menyusun dan 

menentukan pendekatan untuk projek profil pelajar Pancasila dan penggunaan asesmen formatif secara 

lebih luas dalam penilaian pembelajaran. 

Kata Kunci : kurikulum merdeka, kompetensi pedagogik, asesmen formatif 

 

Abstract  
Improving and equalizing the quality of education has been a major challenge to the government for a 

long time in developing education in Indonesia. The government continues to make improvements 

through various systematic steps, one of which is improvement in the curriculum by presenting an 

independent curriculum. This curriculum is expected to be the answer to the problem of the low basic 

literacy ability of students and will be fully implemented at all school levels in 2024. The curriculum 

alternation causes teachers to adjust their competencies, especially pedagogic competencies. Through 

a literature review research method conducted in 2022, researchers identified what pedagogical 

abilities need to be improved by teachers in optimally implementing the independent curriculum. The 

results of the study indicates that the pedagogic abilities that need to be improved by teachers include 

understanding constructivism learning theory, the ability to develop and determine approaches for the 

Pancasila student profile project and the use of expanded formative assessment in learning 

assessment. 

Key Words : independent curriculum, pedagogical competencies, formative assessment 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan serta pemerataan mutu 

pendidikan telah menjadi tantangan utama 

bagi pemerintah untuk membangun dunia 

pendidikan di Indonesia. Untuk mengatasi 

permasalahan ini pemerintah melakukan 

berbagai tindakan seperti berupaya untuk 

selalu mengalokasikan anggaran 

pendidikan minimal 20% dari APBN yang 

merupakan amanat undang-undang [1]. 

Upaya ini dapat dilihat melalui rasio 

anggaran pendidikan terhadap APBN 

selama 10 tahun terakhir yang rata-rata 

berada di angka 20% dengan persentase 

terendah berada pada tahun 2020 sebesar 

18% dan tertinggi pada tahun 2015 sebesar 

21,7% [2]. Alokasi anggaran yang sesuai 

ini menjadi sangat penting meningkatkan 

akses dan mutu pendidikan sebagai salah 

satu bentuk pemerataan pendidikan yang 

bermutu [3]. 

 

Langkah lain yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk memajukan pendidikan 

adalah dengan memperbaiki kurikulum, 

dimana kurikulum di Indonesia telah 

mengalami 10 kali perubahan dari 

kurikulum 1947 hingga kurikulum 2013 
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[4]. Akan tetapi, kurikulum yang telah ada 

dipandang masih belum cukup untuk 

meningkatkan mutu pendidikan yang 

tercermin dari indikator hasil belajar 

peserta didik yang masih rendah. Oleh 

karena itu, pemerintah kembali mencoba 

mengembangkan kurikulum baru untuk 

mengatasi permasalahan ini yang dikenal 

dengan nama kurikulum pemulihan 

pembelajaran atau kurikulum merdeka [5]. 

 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum 

dimana struktur pembelajarannya dibagi 

menjadi dua kegiatan utama yaitu 

pembelajaran intrakurikuler yang mengacu 

pada capaian pembelajaran yang harus 

dicapai oleh peserta didik pada setiap mata 

pelajaran, dan projek penguatan profil 

pelajar pancasila yang mengacu pada 

standar kompetensi lulusan yang harus 

dimiliki peserta didik [6]. Kurikulum ini 

dianggap perlu untuk mengatasi krisis 

pembelajaran di Indonesia, yang 

berdasarkan berbagai hasil studi 

menunjukkan kebanyakan peserta didik di 

Indonesia tidak mampu menguasai 

kemampuan literasi dasar seperti 

memahami bacaan sederhana dan tidak 

mampu menguasai kemampuan numerasi 

dasar seperti menerapkan konsep 

matematika dasar [7]. Melalui berbagai 

perubahan yang dimasukkan, kurikulum ini 

diharapkan mampu mengatasi 

permasalahan-permasalahan seperti 

meningkatkan kemampuan literasi dan 

numerasi bagi anak-anak Indonesia. 

 

Kurikulum merdeka yang mulai diterapkan 

secara bertahap mulai tahun 2022 dan 

diharapkan dapat diterapkan secara penuh 

di seluruh jenjang pendidikan dasar dan 

menengah pada tahun 2024 [8] ini 

memiliki beberapa perubahan 

dibandingkan dengan kurikulum 2013 

seperti penggantian kompetensi inti dan 

kompetensi dasar dengan capaian 

pembelajaran, perubahan status mata 

pelajaran, pemberian wewenang satuan 

pendidikan untuk mengembangkan 

kurikulum operasional secara mandiri, 

struktur kurikulum yang terdiri dari 

kegiatan intrakurikuler dan projek 

penguatan profil pelajar Pancasila, 

penggantian penjurusan dengan kelompok 

mata pelajaran pilihan, dan mengutamakan 

asesmen formatif dibandingkan sumatif 

dalam proses penilaian capaian 

pembelajaran [5]. Perubahan-perubahan 

tentunya harus menjadi perhatian semua 

pihak yang terlibat dalam pelaksanaan 

pendidikan terutama pihak sekolah dalam 

hal kesiapan mereka untuk penerapan 

kurikulum baru, dan para guru yang harus 

mengembangkan kompetensi pedagogik 

mereka agar sesuai dengan tuntutan yang 

diberikan kurikulum. 

 

Berbagai penelitian relevan yang telah 

dilakukan terkait kurikulum merdeka 

antara lain adalah inovasi yang terdapat 

dalam kurikulum merdeka [9], bagaimana 

upaya kurikulum merdeka dalam 

mengatasi learning loss [10], relevansi 

kurikulum merdeka dengan model 

pembelajaran abad 21 [11], bagaimana 

pengembangan perangkat pembelajaran 

yang sesuai dengan kurikulum merdeka 

[12], dan proses implementasi kurikulum 

merdeka di sekolah penggerak [13]. Akan 

tetapi semua penelitian relevan tersebut 

tidak berfokus pada pengembangan 

kompetensi pedagogik guru untuk 

mendukung penerapan kurikulum merdeka 

yang merupakan bentuk kebaruan dari 

penelitian ini. 

 

Kompetensi pedagogik merupakan salah 

satu kompetensi dasar yang harus dimiliki 

guru berupa kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik yang meliputi 

pemahaman terhadap peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya [14]. Oleh karena itu, 
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pengetahuan guru terhadap kompetensi 

pedagogik apa saja yang perlu mereka 

miliki dan kembangkan menjadi penting, 

agar guru dapat melakukan penerapan 

kurikulum merdeka secara optimal dalam 

proses belajar mengajar.  

 

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk 

membahas kompetensi pedagogik apa saja 

yang perlu dikembangkan guru dalam 

rangka menyambut kurikulum merdeka. 

Kompetensi pedagogik yang perlu dikuasai 

dan dikembangkan antara lain penguasaan 

terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik, 

memfasilitasi pengembangan potensi 

peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimiliki melalui 

pendekatan yang tepat, dan 

menyelenggarakan penilaian dan evaluasi 

proses dan hasil belajar. 

 

METODE 

Artikel ini ditulis menggunakan 

pendekatan kajian literatur berupa uraian 

tentang teori, temuan penelitian, dan 

temuan yang diperoleh dari berbagai 

sumber yang dijadikan sebagai bahan 

kajian. Kajian literatur dapat memberikan 

informasi tentang temuan yang relevan 

dengan penelitian yang dilakukan, 

menghubungkan penelitian dengan literatur 

yang telah ada, serta untuk mengisi 

kekosongan penelitian sebelumnya [15]. 

 

Penulis menganalisis dan mengkaji pokok-

pokok perubahan yang ada dalam 

kurikulum merdeka dari sisi pedagogis 

untuk memahami kompetensi pedagogik 

apa saja yang perlu ditingkatkan dan 

diperdalam oleh guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kompetensi pedagogik berupa penguasaan 

terhadap teori belajar, teori perkembangan 

peserta didik, teori pengembangan 

kurikulum dan evaluasi pembelajaran atau 

yang secara umum dikenal dengan 

kemampuan pengelolaan pembelajaran 

merupakan ciri khas yang membedakan 

antara profesi guru dengan profesi yang 

lain [16]. Oleh karena itu, untuk mengikuti 

perubahan dan perkembangan kurikulum, 

guru harus selalu meningkatkan 

kompetensi mereka dalam bidang 

pedagogik agar dapat menerjemahkan 

muatan kurikulum ke dalam proses 

pembelajaran. 

 

Kurikulum merdeka memuat beberapa 

pembaruan dibandingkan kurikulum 

sebelumnya seperti adanya capaian 

pembelajaran berdasarkan fase, proses 

pembelajaran yang terdiri dari kegiatan 

intrakurikuler dan pembelajaran projek 

yang dikaitkan dengan Profil Pelajar 

Pancasila dan perubahan bentuk penilaian 

yang lebih difokuskan ke asesmen yang 

bersifat formatif [5]. Berbagai perubahan 

yang ada dalam kurikulum merdeka 

tersebut dan kaitannya dengan kompetensi 

pedagogik guru dapat dilihat melalui 

penjelasan berikut. 

 

Penerapan capaian pembelajaran dan 

hubungannya dengan teori belajar 

Capaian pembelajaran dalam kurikulum 

merdeka merupakan bentuk pembaharuan 

dari Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) yang terdapat dalam 

kurikulum sebelumnya, dimana capaian 

pembelajaran diukur berdasarkan fase 

perkembangan peserta didik sedangkan KI-

KD diukur per tahun sesuai tingkatan kelas 

peserta didik. Capaian pembelajaran ini 

disusun menggunakan pendekatan 

konstruktivistik yang percaya bahwa 

pembelajaran perlu melibatkan anak dalam 

proses interaksi secara aktif dengan 

lingkungannya, dimana proses interaksi ini 

dipandu oleh guru melalui serangkaian 

stimulasi [17]. 

 

Pembelajaran menurut teori 

konstruktivisme adalah proses 
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pembentukan pengetahuan yang harus 

dilakukan sendiri oleh peserta didik. Oleh 

karena itu, peserta didik harus melakukan 

berbagai aktivitas, aktif berpikir, 

membentuk konsep dan memiliki rasa 

terhadap apa yang dipelajarinya. Guru 

sebagai perancang dan pengembang 

program pembelajaran bertugas 

memfasilitasi agar proses interaksi tersebut 

bisa berlangsung [18]. Teori 

konstruktivisme yang diungkapkan oleh 

berbagai pakar secara garis besar 

mempunyai dua ide utama yaitu 

pembelajar yang aktif dalam usaha 

mengkosntruksi pengetahauan dan 

interaksi sosial memiliki peran penting 

dalam usaha tersebut. Pandangan 

konstruktivisme ini dapat dikelompokkan 

menjadi 3 kelompok yaitu: 1) 

konstruktivisme psikologis atau personal 

yang memfokuskan pada bagaimana 

pembelajar menggunakan informasi, 

sumber daya dan bantuan dalam upaya 

pemecahan masalah; 2) konstruktivisme 

sosial yang melihat belajar sebagai upaya 

peningkatan kemampuan untuk 

berinteraksi dengan pihak lain; dan 3) 

konstruktivisme dialektikal yang 

merupakan perpaduan antara 

konstruktivisme psikologis dan sosial [19]. 

 

Pembelajaran yang bersifat konstruktivis 

tentunya mempunyai beberapa kelebihan 

seperti sumber belajar bukan hanya berasal 

dari guru tetapi juga lingkungan tempat 

peserta didik berinteraksi, peserta didik 

akan menjadi lebih aktif dan kreatif, 

pembelajaran menjadi lebih bermakna 

karena didapatkan melalui pengalaman 

peserta didik itu sendiri, dan adanya 

kebebasan pembelajaran dimana peserta 

didik bebas mengaitkan pengalaman yang 

didapatkannya dengan konsep 

pembelajaran yang ada untuk 

menyelesaikan masalah dan membuat 

keputusan [20]. Penggunaan pendekatan 

teori konstrutivisme dalam penyusunan 

capaian pembelajaran ini tentunya harus 

dipahami sebaik mungkin oleh guru agar 

dapat memanfaatkan kelebihannya untuk 

menerapkan kurikulum merdeka secara 

maksimal. Oleh karena itu, guru sebagai 

fasilitator pembelajaran harus 

menyegarkan kembali dan memperdalam 

pengetahuannya terkait dengan teori 

tersebut. 

 

Profil Pelajar Pancasila dan 

hubungannya dengan pengembangan 

potensi peserta didik 

Profil Pelajar Pancasila menggambarkan 

profil pelajar Indonesia sebagai pelajar 

sepanjang hayat yang kompeten, 

berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-

nilai Pancasila yaitu 1) beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia, 2) berkebinekaan global, 

3) bergotong-royong, 4) mandiri, 5) 

bernalar kritis, dan 6) kreatif [21]. Upaya 

pembentukan profil ini dilakukan melalui 

pembelajaran berbasis projek yang 

memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk mengeksplorasi suatu topik, 

isu atau masalah tanpa adanya sekat 

disiplin ilmu dan batasan antar mata 

pelajaran. Selain itu peserta didik juga 

berkesempatan menerapkan pengetahuan 

yang telah diperolehnya dalam kehidupan 

nyata melalui proses interaksi dengan 

lingkungan sekitar [5]. 

 

Penerapan pembelajaran berbasis projek 

untuk membentuk karakter Profil Pelajar 

Pancasila tentunya menuntut guru agar 

menggunakan pendekatan-pendekatan baru 

dalam proses pembelajaran yang salah 

satunya adalah pendekatan sosio-saintifik. 

Pendekatan ini mencoba menghubungkan 

keadaan sosial di lingkungan sekitar 

peserta didik dengan kemampuan sains 

yang dipelajari di sekolah. Dalam 

pendekatan sosio-saintifik masalah-

masalah harus dikembangkan sendiri oleh 

peserta didik dengan mengembangkan 

berbagai aspek sains dan kaitannya dengan 

isu sosial di lingkungan sekitar seperti 
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moral dan ekonomi, yang kemudian 

mereka kaji, berdiskusi untuk bertukar 

gagasan, serta nilai apa yang didapatkan 

dari proses kajian tersebut [22]. 

Penggunaan pendekatan sosio-saintifik 

diharapkan tidak membantu peserta didik 

dalam perkembangan kemampuan kognitif, 

tetapi juga pengembangan kompetensi 

sosial dan emosional [23]. Sehingga bukan 

hanya kompetensi umum dan karakter 

peserta didik yang berkembang, tetapi juga 

kepedulian dan kepekaan terhadap 

lingkungan sekitar ikut meningkat [21]. 

 

Pembelajaran projek dengan 

menggabungkan sains dan ilmu sosial juga 

memberikan kesempatan terjalinnya 

kolaborasi antar guru mata pelajaran di 

sekolah sehingga projek yang dilaksanakan 

bersifat lintas mata pelajaran. Oleh karena 

itu, guru harus mampu memahami 

pendekatan ini secara baik termasuk 

bagaimana proses kolaborasi antar guru 

berlangsung dapat menciptakan projek 

pembelajaran yang bermakna yang dapat 

membentuk peserta didik dengan Profil 

Pelajar Pancasila. 

 

Perubahan prioritas asesmen dalam 

penilaiannya dan hubungannya dengan 

kemampuan guru dalam evaluasi hasil 

belajar 

Kurikulum merdeka menitikberatkan 

proses penilaian pembelajaran pada 

asesmen formatif dimana hasil asesmen 

akan digunakan untuk merancang 

pembelajaran sesuai tahap capaian peserta 

didik [5].  Asemen formatif dilakukan 

dengan tujuan untuk memandu proses 

belajar dan meningkatkan hasil belajar 

peserta didik yang dilakukan melalui 2 

cara yaitu: 1) Data-Based Decision Making 

DBDM) berupa analisis sumber data yang 

tersedia di sekolah untuk merumuskan 

inovasi yang akan diterapkan, kurikulum 

yang tepat dan tindakan perbaikan yang 

diperlukan untuk keberhasilan 

pembalajaran dan 2) Assement for 

Learning (AfL) yang lebih berfokus pada 

kualitas proses pembelajaran yang sedang 

berjalan dibandingkan keberhasilan 

pembelajaran itu sendiri [24]. Dengan kata 

lain, asesmen formatif adalah proses yang 

digunakan guru untuk mengumpulkan dan 

menggunakan informasi penilaian untuk 

kebutuhan individu anak-anak serta 

informasi lain yang berasal dari berbagai 

sumber untuk kemudian dianalisis agar 

menghasilkan pembelajaran yang sesuai 

dengan individu anak-anak untuk 

mendukung mereka terus belajar dan 

berkembang. 

 

Asesmen formatif dapat dilaksanakan 

dengan menggunakan 5 strategi kunci 

yaitu: 1) melalui diskusi antara guru dan 

peserta didik untuk berdiskusi, berbagi dan 

mencoba mengerti maksud dari belajar dan 

kriteria kesuksesan pembelajaran, contoh 

dari strategi ini adalah guru yang 

mendiskusikan rubrik dengan peserta didik 

untuk membangun kriteria penilaian 

bersama, dan membiarkan peserta 

merumuskan tujuan pembelajaran mereka 

sendiri; 2) mengatur diskusi kelas yang 

efektif, kegiatan dan tugas belajar yang 

menimbulkan wawasan tentang proses 

pembelajaran bagi peserta didik, seperti 

melakukan diskusi kelas untuk 

mengaktivasi pengetahuan yang telah 

didapatkan peserta didik sebelumnya; 3) 

umpan balik dari guru berupa respon guru 

terhadap pengetahuan yang telah 

didapatkan oleh peserta didik baik secara 

kolektif maupun individual; 4) penilaian 

teman sebaya antara sesama peserta didik; 

dan 5) penilaian diri sendiri oleh peserta 

didik dimana kedua penilaian tersebut 

merupakan kebutuhan peserta didik untuk 

proses pembelajaran yang produktif [25].  

 

Proses asesmen formatif ini dilaksanakan 

pada pembelajaran sebagai suatu siklus 

yang terus berkesinambungan sehingga 

proses perbaikan dalam kegiatan 

pembelajaran akan terus berlangsung dari 
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waktu ke waktu. Dimana hal ini sangat 

berbeda dengan asesmen sumatif yang 

sering dilakukan saat akhir pembelajaran 

dan lebih berfokus pada nilai yang 

didapatkan peserta didik, sehingga 

perkembangannya secara proses 

pembelajaran menjadi terabaikan [26]. 

Berdasarkan hal tersebut  kurikulum 

merdeka yang berfokus pada capaian 

pembelajaran peserta didik termasuk 

proses di dalamnya sangat tepat 

mengutamakan asesmen formatif di dalam 

penilaian dibandingkan asesmen sumatif. 

Penggunaan asesmen formatif ini tentunya 

juga memberikan tantangan tersendiri bagi 

guru karena selama ini kebanyakan guru 

terbiasa hanya menggunakan asesmen 

sumatif dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, guru perlu meningkatkan 

kompetensi pedagogik mereka dalam 

bidang evaluasi pembelajaran agar 

kurikulum merdeka dapat diterapkan 

secara maksimal. 

 

Persiapan guru dalam menyambut 

kurikulum merdeka 

Kehadiran kurikulum merdeka yang 

membawa berbagai pembaruan 

dibandingkan kurikulum 2013 tentunya 

membutuhkan persiapan bagi guru agar 

dapat menyukseskan implementasi 

kurikulum tersebut. Salah satu bentuk 

persiapan tersebut adalah dengan 

menyarankan guru untuk mengikuti 

pelatihan secara mandiri pada platform 

merdeka mengajar yang telah disediakan 

oleh Kemendikbudristek. Platform 

merdeka mengajar menyediakan referensi 

bagi guru untuk mengembangkan praktik 

mengajar sesuai kurikulum, memberikan 

fasilitas pelatihan mandiri yang dapat 

diakses kapanpun dan dimanapun kepada 

guru dan tenaga kependidikan untuk dapat 

memperoleh materi pelatihan yang 

berkualitas [27]. Dengan mengikuti 

pelatihan secara mandiri ini, diharapkan 

kesiapan guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka 

pada satuan pendidikannya masing-masing 

menjadi lebih meningkat. 

 

SIMPULAN  
Pembuatan dan penerapan kurikulum 

merdeka merupakan upaya pemerintah 

dalam upaya pemerataan dan peningkatan 

mutu pendidikan di Indonesia. Pembaruan 

kurikulum ini mengharuskan guru untuk 

mengembangkan kompetensi pedagogik  

mereka agar dapat menerapkan kurikulum 

merdeka secara optimal. Kemampuan 

pedagogik yang perlu ditingkatkan  di 

antaranya adalah pemahaman tentang teori 

belajar konstruktivisme, bagaimana 

menyusun projek dan pendekatan yang 

tepat seperti menggunakan pedekatan 

sosio-saintifik dalam proyek profil pelajar 

Pancasila, dan penerapan asesmen formatif 

secara lebih luas dalam kegiatan 

pembelajaran. 
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